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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan teknik observasi,
wawancara langsung kepada informan dan studi dokumen maka dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Gambaran Singkat Tempat Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan
di Jl.Jendral Sudirman No 1, Antasan Besar, Kecamatan Banjarmasin
Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Penelitian dilaksanakan dari
tanggal 16 Mei - 16 Juni 2020, dan di Hotel Roditha JI. P. Antasari No.41
Banjarmasin pada tanggal 15 s/d 19 September 2020
b. Profil Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi

Kalimantan Selatan

Proses berdirinya LPTQ, berdasarkan Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No.19 tahun 1997 dan No
151 tahun 1977 pada tanggal 5 Mei 1977 tentang pembentukan Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) adalah salah satu wadah atau sarana
pembinaan terhadap generasi penerus dalam rangka mengembangkan potensi

yang telah dimiliki demi membentuk “Insan Qur’an’.



LPTQ dibentuk sebagai wadah formal Pemerintahan dan masyarakat
untuk lebih menggalakkan secara operasional di masyarakat agar benar-benar
generasi qur’ani terwujud, dengan kata lain untuk mewujudkan penghayatan
dan pengamalan Alquran dalam kehidupan masyarakat yang berpancasila.
Setelah keluar SKB Menteri Agama dan Menteri dalam Negeri tanggal 5 Mei
tahun 1977 tentang dibentuknya LPTQ Tingkat Nasional, Provinsi,

Kabupaten/Kotamadya dan Kecamatan.

Untuk lebih memantapkan SKB dua menteri tersebut di atas
dikeluarkan lagi SKB dua menteri, Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri N0.128 tahun 1982 dan No0.44 A tahun 1982 tanggal 13 Mei 1982
tentang usaha peningkatan kemampuan baca tulis Alquran bagi umat Islam
dalam rangka penghayatan dan pengamalan Alguran dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan keluarnya SKB terakhir, maka jelaslah upaya untuk
mewujudkan masyarakat Qur’ani semakin lebih mengemuka. Dengan kata

lain, Pemerintah berupaya untuk lebih mensosialisasikan Alqur’an.

Setelah keluarnya SKB dua menteri di atas, usaha untuk
mensosialisasikan nilai-nilai, ajaran, dan isi kandungan Alquran ketengah
masyarakat Islam, dilanjutkan lagi dengan dilaksanakannya Musyawarah
Nasional | LPTQ di Kota Semarang pada tanggal 8-11 Juli 1997. Salah satu
rekomendasi yang dihasilkan dari Musyawarah nasional | LPTQ tersebut
adalah agar usaha sosialisasi pemahaman, penghayatan dan pengamalan

Alquran lebih ditingkatkan lagi.

48



c. Landasan Hukum Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ)

Landasan hukum sebagi pegangan berdirinya sebuah lembaga yang diakui
secara resmi, berikut ini adalah landasan hukum yang penulis temukan dalam

penelitian di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan.

1. Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Dalam Negeri Nomor
19 Tahun 1977 dan Nomor 151 Tahun 1977 tentang Pembentukan
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an.

2. Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Dalam Negeri Nomor
182a Tahun 1988 Nomor 48 Tahun 1988 tentang Pengembangan
Organisasi Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an.

3. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 240 Tahun 1989
tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Lembaga Pengembangan
Tilawatil Qur’an.

d. Logo Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan

Selatan

Keterangan dari Logo LPTQ :

1) Lambang Padi dan kapas menunjukkan kemakmuran dan kebersamaan.

' Kementerian Agama RI, Pedoman musabagah al-guran. (Jakarta: LPTQ Nasional,
2015) h. 307
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Lambang Padi dan kapas bertalian itu melambangkan kebersamaan.
Lambang Al-Qur’an itu merupakan simbol bahwa Pedoman hidup terletak
pada Al-Qur’an dan kita diharuskan untuk selalu membaca, mengetahui,
dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Terdapat tiang yang kokoh yang di atasnya ada bintang dan kobaran api
yang artinya Semangat bersama untuk berjuang mensyiarkan islam lewat
al-Qur’an.

Tulisan LPTQ berarti LPTQ yang mengelola, mengatur, serta menjadi
penanggung jawab atas semua kegiatan yang berhubungan dengan
Kegiatan Mengamalkan Al-Qur’an.

Warna Hijau dan kuning melambangkan kemakmuran dan kesatuan.
Tulisan arab Tilawatil Qur’an menerangkan bahwa LPTQ merupakan
Lembaga yang bergerak dibidang keagamaan khususnya mengkaji Al-

Qur’an.

50



e. Struktur Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Kalimantan Selatan Periode Tahun 2018-2021

PENASEHAT
1. KETUA MUI PROV. KALSEL

AZ, MA

2. PROF. DR.H. A. HAFIZ ANSHARY

PEMBINA
1.
2.

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN
WAKIL GUBERNUR KALIMANTAN

SELATAN
3.  KETUA DPRD

PROV. KALSEL

KETUA UMUM
SEKRETARIS DAERAH
PROVINSI KALSEL

PENGARAH
1. Drs. HM. FADHLY MANSOER, MM
2. Drs. H. MURJANI A. MALIK, M.AP
3. Drs. H. DARUL QUTHNI, MA

BENDAHARA |
Hj. NISWATI

BENDAHARA I

MARWAHYUNINGSIH, SH

SEKRETARIS UMUM
KABID. PENAIS ZAKAT & WAKAF
KANWIL KEMENAG PROV.KALSEL

SEKRETARIS |
KASI PENGEMBANGAN SENI BUDAYA ISLAM,
MUSABAQAH AL-QUR'AN & HADITS, KEMENAG

SEKRETARIS 1l
H. AHMAD SAWITI, S.Ag, MHI

SEKRETARIS I
KABAG. KEAGAMAAN BIRO KESRA SETDA PROV.

KETUA |
Drs. H. M. ARSYA

D

Drs. H.

KETUA1I
M. ILYAS, M.Ag

KETUA 11l
KA.BIRO KESRA SETDA
PROV.KALSEL

BID. USAHA DAN DANA

BID. PENDIDIKAN & PELATIHAN

BID. PUBLIKASI & DOKUMENTASI

BID. PEMBINAAN BID. PENELITIAN & BID. PERHAKIMAN
1. Drs. H. ARTONI JURNA, PENGEMBANGAN 4. Drs. H. M.ABDUH 1. Drs. H. FAISAL, M.HI 1. KASUBAG INMAS KANWIL
M.Ag 1. Dra. Hj. NURMILATI. AM, AMRIE,MA 2. Drs.H.FAJERIANNOR KEMENAG KALSEL
2. H. ABDUL MALIK YASIN, M.AP 5. Drs. H. MURJANI SANI, SUBHIMM 2. H. KAMARUL HIDAYAT
BA 2. Drs. H. SYUKERIANSYAH, MA M.Ag 3. H. M. YUSUF, S.Sos.| 3. Drs.HHIDAYATURRAHMAN,M.I.
2 AHMAD RIFA'l S Aa M HI 2 DR H RINIIAN MASYKIIR MH A Hi Al FIRYAHR ARSYADN Kam

1.
2.

Drs. H. MUSLIM, M.Pd.|
KASUBAG FASILITASI
KEAGAMAAN BIRO KESRA
SETDA PROV.KALSEL

3. H. HARIS FADILLAH,S HI,
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f. Visi,Misi dan Tujuan Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Provinsi
Kalimantan Selatan.
Visi :
“Menjadi penggerak pengamalan Al-Qur’an bagi terwujudnya masyarakat
Kalimantan Selatan yang Islami dan tersedianya SDM yang potensial,
berkualitas serta mampu bersaing pada MTQ/STQ Nasional maupun MTQ

Internasional”

Misi :

Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an
dalam kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat menuju tatanan
kehidupan yang diridhoi Allah SWT.

Mempersiapkan duta-duta Provinsi Kalimantan Selatan yang potensial dan

berkualitas untuk mengikuti MTQ/STQ Nasional maupun Internasional.?

2 www.Iptgkalsel.com (diakses pada tanggal 20 November 2020 pukul 14:00 Wita)
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Tujuan
Mempersiapkan kader-kader Qur’ani Provinsi Kalimantan Selatan yang
potensial dan berkualitas untuk mengikuti MTQ/STQ Nasional maupun

Internasional.

g. Tugas Pokok dan Fungsi LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

1. Tugas Pokok LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

a. Menyelenggarakan MTQ dan STQ berjenjang mulai tingkat kelurahan
sampai tingkat Provinsi Kalimantan Selatan.
b. Mengikuti kegiatan MTQ STQ tingkat Nasional dan Internasional.

c. Menyelenggarakan pembinaan dalam rangka menghadapi MTQ STQ:

[EEN

. Bidang Tilawah

[\

. Bidang Qira’at As-Sab’ah

w

. Bidang Tahfizh Hafalan al-Qur’an 1-30 Juz

SN

. Bidang Tafsir Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris

9]

. Bidang Khattil Qur’an Kaligrafi : Mushaf, Dekorasi dan Hiasan.

o)

. Bidang Fahmil Qur’an

J

. Bidang Syarhil Qur’an
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8. Bidang Makalah IImiah Al-Qur’an

d. Meningkatkan pendidikan, penghayatan dan pengamalan serta usaha-
usaha lain yang berkaitan dengan al-Qur’an.

e. Meningkatkan pembinaan terhadap majlis, organisasi, lembaga, ma’had
atau pesantren yang bergerak dalam bidang al-Qur’an.

f. Meningkatkan pemahaman al-Qur’an melalui  penterjemahan,

penafsiran, pengkajian, puitisasi dan klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an.

h. Fungsi LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

a. Menyelenggarakan MTQ STQ berjenjang mulai dari Tingkat
Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten, Kotamadya sampai dengan Tingkat
Provinsi Kalimantan Selatan.

b. Menyelenggarakan pembinaan cabang Tilawah, Tahfizh, Tafsir,
Kaligrafi, Cerdas cermat isi kandungan al-Qur’an, Pensyarahan dan
Puitisasi Terjemahan al-Qur‘an.

c. Meningkatkan pendidikan, pengkajian dan pengalaman serta usaha lain
yang berkaitan dengan seni baca al-Qur’an.

d. Meningkatkan pembinaan terhadap Organisasi dan Lembaga yang
bergerak dalam bidang al-Qur’an di Wilayah Provinsi Kalimantan

Selatan.
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I. Strategi Fungsional LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dalam Bidang

Pembinaan.

a. Menggerakan partisipasi masyarakat Provinsi Kalimantan Selatan dalam
mencari bibit dan membina para kader peserta MTQ/STQ, terutama dari
lingkungan masyarakat Kalimantan Selatan itu sendiri.

b. Mengkoordinasikan pembinaan para kader peserta MTQ/STQ dengan
organisasi kemasyarakatan—keagamaan, khususnya yang bergerak dalam
ilmu al-Qur’an, seperti lkatan Persaudaraan Qori-qori’ah (IPQAH),
Jami’atul Qurra’ Wal Hufadz Nahdlatul Ulama (JOH), Qurra’
Kalimantan Berkah (QKB) Provinsi Kalimantan Selatan. untuk dapat
meningkatkan kemampuan para kader peserta MTQ/STQ agar siap tampil
dalam berbagai Musabagoh Tingkat Nasional maupun Internasional.

c. Meningkatkan kualitas ilmiah insan al-Qur’an dalam bentuk seminar,
workshop dll.

d. Menggerakkan keperansertaan masyarakat Kalimantan Selatan untuk
pemahaman, penghayatan dan pengalaman al-Qur’an dalam kehidupan

sehari-hari.

J. Strategi Fungsional Pendidikan dan Latihan Bidang Diklat

a. Menyelenggarakan pengkajian dan menyediakan bahan-bahan yang

diperlukan untuk penyelenggaraan diklat MTQ/STQ.
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. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan diklat bagi para
calon peserta MTQ/STQ untuk memaksimalkan kemampuan,sehingga siap
tampil dan berprestasi dalam Musabaqoh tingkat Nasional maupun
Internasional.

Menyiapkan dan Mengkoordinasikan para pelatih yang berkompeten dan
berkualitas pada setiap bidang, cabang MTQ/STQ.

. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan ilmiah di bidang al-Qur’an dan
kepelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan para pelatih.
Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan diklat atau TC
(Training Center) bagi kader peserta MTQ/ STQ Nasional maupun

Internasional.

. Pelaksanaan Pembinaan Qori-Qoriah LPTQ Kalimantan Selatan

Qori-goriah adalah sebutan bagi mereka yang melantunkan ayat
suci al-Qur’an. Pada program LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan, Qori-
goriah merupakan subjek cabang lomba dari MTQ/STQ yang
diselenggarakan oleh LPTQ Kecamatan, Kabupaten, Provinsi maupun
Nasional. Pembinaan yang biasa dilaksanakan secara umum (Non Formal)
di rumah/musholla, dan secara Intensif melalui Training Center (TC)

menjelang MTQ/STQ Nasional.
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Pembinaan para qori-qoriah dipusatkan di Training Center Provinsi
Kalimantan Selatan. Pembinaan ini dilakukan dalam rangka persiapan
intensif para anggota kafilah masing-masing cabang lomba untuk
mengikuti MTQ tingkat provinsi. Menjelang pelaksanaan MTQ, seluruh
peserta yang terpilih menjadi juara 1 di tingkat Kabupaten/Kota akan diminta
untuk mengikuti pembinaan/pemusatan latihan. Sehingga para peserta pembinaan
ini hanya melalui seleksi dari peserta yang menjadi juara 1 di tiap
Kabupaten/Kota.

a. Pengajar

Dalam pengertian yang sederhana, pengajar atau gur adalah
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Pengajar
dalam pandangan masyarakat Islam adalah orang yang melaksanakan
pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan
formal, tetapi bisa juga dimesjid, disurau/mushala, di rumah dan
sebagainya.’

Pengajar juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
mandari dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah
swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai

makhluk individu yang mandiri.

>Syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 31
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Pengajar sebagai sebagai pelaku utama dalam implemetasi atau

penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang

sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dalam hal ini guru dipandang sebagai faktor determinan terhadap

pencapaian mutu belajar peserta didik.°

Adapun nama-nama guru pengajar dalam program pembinaan Qori dan

gori’ah melalui kegiatan Traning Center (TC) oleh LPTQ Provinsi

Kalimantan Selatan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Daftar Nama Pengajar Program Pembinaan Qori-Qoriah

b. Peserta pembinaan

No | Nama Bidang

1 Drs.H.Murjani A.Malik, M.AP Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
2 H. Ahmad Bugdadi, S.Ag, MHI Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
3 Hj. Alfisyah Arsyad Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
4 H.Ahmad Sawiti, S.Ag, M.HI Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
5 Drs.H.Artoni Jurna, M.Ag Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
6 H.M. Yusuf, S.Sos.| Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
7 Drs. H. M.Abduh,MA Lagu/Suara/Tajwid/Fashahah
8 Ustadz H. Muhammad Ali Pelatih Pusat

9 Dr.Hj.Ummi Husnul Khotimah,MA Pelatih Pusat

Sumber Data: Training Centre (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

Peserta pembinaan adalah para gori dan goriah yang telah melewati seleksi

di tingkat Kabupaten/Kota dan mendapatkan juara terbaik pada setiap cabang

lomba Tilawah dari seluruh Kabupaten/Kota. Para peserta terdiri dari laki-laki

sebagai gori dan perempuan sebagai qoriah pada tiap cabang lomba tilawah.

Tabel 4.2. Daftar Nama Peserta Program Pembinaan Qori-Qoriah

® Syamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,

2011), h. 139
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NO NAMA Keterangan

1 | Muhammad Rizqgon Tilawah Dewasa

2 | Dina Andriani Tilawah Dewasa

3 | Ahmad Syauqi Tilawah Remaja

4 | Ramadan Najwa Tilawah Remaja

5 | Muhammad Ridha Rahman Tilawah Anak-anak

6 | Rohani Tilawah Anak-anak

7 | Rusdiansyah, S.Pd.I Qira’at Mujawwad

8 | Hj. Noor Khalidah, S.Sos Qira’at Mujawwad

9 | Arian Noor Cacat Netra

10 | Umi Kulsum Cacat Netra

11 | Muhammad Kholil Tahfizh 1 Juz & Tilawah
12 | Mufidhatul Husna Tahfizh 1 Juz & Tilawah
13 | Sayed Muhammad Yusuf Tahfizh 5 Juz & Tilawah
14 | Tazkiah Aulia Tahfizh 5 Juz & Tilawah

Sumber Data: Training Centre (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

Jadwal Waktu Pelaksanaan Pembinaan

Tabel 4.3. Jadwal Pelaksanaan Program Pembinaan Qori-Qoriah

15 Sept 2020

Hari/Tanggal Jam Kegiatan Pembinaan Pelatih
Tilawah Gol. dewasa Drs. H. Murjani A,
Malik, M.AP
& remaja
Senin,

16:00-18:00 | Tilawah Gol. Anak-anak, | H.  Ahmad  Bugdadi,
1 dan 5 Juz Tilawah

S.Ag, MHI

Tilawah Gol. Tartil dan | Hj. Alfisyah Arsyad
Cacat netra

Tilawah Gol. Qira'at

Drs. H. M. Abduh, MA
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20.00-22.00 | Tilawah Gol. Dewasa, | H. Ahmad Sawiti, S.Ag,
Remaja &  Qiraat | MHI
Mujawad
Tilawah Gol. Anak-anak | Drs. H. Artoni Jurna,
dan Cacat netra M.Ag
Tilawah Gol. Tartil dan | H. M. Yusuf, S.Sos.|
Cacat netra
Rabu, 08.00-10.00 | Tilawah Gol. Dewasa & | Drs. H. Murjani A
16 Sept 2020 Remaja Malik, MAP
Tilawah Gol. Anak-anak, | H. Ahmad  Bugdadi,
Tartil & 1,5 Juz Tilawah | S-A9 MHI
Tilawah Gol. Tartil & | H. M. Yusuf, S.Sos.|
Canet
Qiraat H. M. Abduh, MA
16.00 -18.00 | Tilawah Gol. Dewasa & | H. Ahmad Bugdadi,
Remaja S.Ag, MHI
Tilawah Gol. Anak-anak, | Drs. H. Artoni Jurna,
Tartil & 1,5 Juz Tilawah | M-Ag
Tilawah Gol. Tartil & | Hi. Alfisyah Arsyad
Canet
Qiraat H. M. Abduh, MA
20.00- 22.00 | Tilawah Gol. Dewasa, | Drs. H. Artoni Jurna,
Remaja & Qiraat M.Ag
Tilawah Gol. Anak-anak, | H. Ahmad Sawiti, S.Ag,
Tartil & 1,5 Juz Tilawah | M-HI
Tilawah Gol. Tartil & | Drs.H. M. llyas, M.Ag
Canet
Kamis, 08.00 -10.00 | Tilawah Gol. Dewasa, | H. Yusuf, S.Sos.I
17 Sept 2020 Remaja dan Qiraat
Tilawah Gol. Anak-anak, | Drs. H. Murjani A
Tartil & 1, 5 Juz Tilawah | Malik, MAP
Tilawah Gol. Qira'at & | Drs. H. M. llyas, M.Ag
Canet
13.00- 16.00 | Cabang Tilawah Semua Uftadz H.  Muhammad
Ali
Golongan (Pelatih Pusat)
16.30- 18.30 | Cabang Tilawah Semua | Ustadz H. Muhammad

Golongan

Ali
(Pelatih Pusat)
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20.00 -23.30 | Cabang Tilawah Semua | Ustadz H. Muhammad

Ali
Golongan (Pelatih Pusat)
Jumat, 07.30-11.30 | Cabang Tilawah Semua | Ustadz H. Muhammad
18 Sept 2020 Golongan o

(Pelatih Pusat)

16.00- 18.00 | Tilawah Anak2, Tartil, | H.Ahmad Bugdadi,S.Ag,
dan Canet MHI

Tilawah Dewasa, | Hi. Alfisyah Arsyad
Remaja, dan Qiraat

20.00- 22.00 | Tilawah Gol. Dewasa, | H. Ahmad Sawiti, S.Ag,
Remaja dan Qiraat M.HI

Tilawah Gol. Anak-anak, | Drs. H. M. llyas, M.Ag
Tartil & Canet

Sumber Data: Training Centre (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan

d. Metode Pembelajaran Kegiatan Pembinaan Qori-Qoriah

Metode pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Pendidik dalam proses pembinaan

tidak

hanya dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang diberikan kepada peserta
didiknya, tetapi juga harus menguasai berbagai metode dan teknik pengajaran
untuk tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.

Program Training Center (TC) merupakan kegiatan yang diprogramkan
oleh LPTQ Provinsi Kalsel untuk memberikan pelatihan dan pemantapan
kepada qori-goriah dalam mempersiapkan kemampuan mereka untuk
mengikuti MTQ/STQ Nasional. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah

satu pengajar di kegiatan Training Center yaitu Ustadz Bugdadi, beliau
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menyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode talaqqi,
Sama’i, dan praktik. Sedangkan materi pembelajaran yang di ajarkan yaitu
penguasaan tajwid, fashohah, pernapasan, lagu, dan suara.’
a. Metode Pembelajaran
1. Metode Talaqqi
Metode talaqqgi dilakukan dengan cara mendatangkan langsung
seseorang pakar yang benar-benar ahli dalam bidangnya, belajar langsung
secara berhadap-hadapan (mendengar, melihat, dan membaca secara
langsung dengan orang yang ahli).
2. Metode Sama’i
Metode sama’i adalah metode yang dilakukan dengan cara
mencontohkan satu paket lagu Al-Qur’an oleh pelatih, kemudian peserta
mengulanginya persis seperti yang diajarkan oleh pelatih tersebut.
3. Metode Praktik
Metode praktik adalah metode yang dilakukan untuk melatih mental dan
kematangan persiapan kepada peserta pembinaan secara langsung dengan

menampilkan hasil yang sudah di pelajari dalam proses pembinaan.

b. Materi Pembelajaran
1. Penguasaan Tajwid
Penguasaan tajwid berkaitan dengan pelafalan huruf-huruf hijaiyah

baik berupa makhroj, sifat, maupun hukum-hukum tajwid lainnya. Oleh

7 Wawancara dengan Ust.Bughdadi (Sekretaris 1 LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan), Pada Tanggal 8 Februari 2020.

62



karena itu para qori-goriah diharuskan memiliki kemampuan untuk
melafalkan bacaan al-Qur’an sesuai dengan hukum tajwid yang benar.
2.  Penguasaan fashahah
Penguasaan fashahah berkaitan dengan kemampuan qori-qoriah dalam
membaca al-Qur’an dengan benar sesuai dengan pelafalannya secara
sempurna. Ketelitian tentang harokat dan penguasaan pelafalan ayat-ayat
menjadi hal penting dalam penguasaan fashohah ini.
3. Penguasaan Pernapasan
Pernafasan merupakan hal yang penting dalam seni tilawah Qur’an.
Dalam tilawah Qur’an diperlukan teknik pernapasan yang baik dan benar
agar pada saat membaca suatu ayat tidak berhenti sebelum adanya tanda
wagaf. Para qori-qoriah dilatih untuk memiliki penguasaan pernafasan
yang baik dengan beberapa teknik yang diajarkan oleh pelatih.
4. Penguasaan Lagu dan Suara
Beberapa materi latihan meliputi naghom lagu-lagu tilawah al-qur’an,
yaitu lagu bayyati, shoba, hijaz, nahawand, rost, sika, dan jiharkah.
1) Bayyati
Karakteristik bayyati adalah lagu yang lembut, senang, dan sendu.
Lagu ini dapat digunakan pada ayat-ayat terkait kabar gembira,
perintah, larangan, tauhid, janji, dan kekuasaan Allah. Magom bayyati
dijadikan sebagai lagu pertama dengan empat tingkatan nada yaitu b
bayyati qoror (dasar), nawa (menengah), jawab (tinggi), dan jawabul
jawab (tertinggi).

2) Shaba
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Gerak irama magam Shaba ini agak ringan dan cepat serta agak
mendatar, kecuali ada beberapa variasi Shaba yang gerak iramanya
agak naik turun. Dalam seni baca Al-Qur’an, magam shaba memiliki
kelebihan dari lagu-lagu yang lain, yaitu sifathnya yang sendu,
mengalun  perlahan, bahkan ~menyayat hati pembaca dan
pendengarnya. Shoba mempunyai empat tingkatan atau variasi nada,
yaitu awal maqom Shaba, asyiron (nawa), ajami (jawab), dan quflah
bustanjar.

3)Hijaz

Magam Hijaz adalah Grave yang artinya gerak lambat dan hikmat.
Magam hijaz ini cocok untuk ayat yang bernuansa doa, penggilan,
mengingat tentang sesuatu (fa’ammul). Tingkatan nada pada lagu
Hijaz
adalah awal magom, kar,hijaz kur, hijaz karkur, dan alwan hijaz.

3) Nahawand

Magam Nahawand memiliki karakteristik lembah duka. Syair-syair
pada magam ini bernuansa kesedihan. Tingkatan nada pada lagu n
Nahawand adalah awal magom Nahawand, nawa, jawab, dan quflah
mahu.

4) Rast

Karakteristik lagu ini adalah dinamis, penuh semangat. Rast
memiliki sifat allergo, yakni mempunyai getaran-getaran ringan,

cepat, dan lincah. Tingkatan atau variasi nada pada lagu rast yaitu
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awal magom rast , nawa, jawab, kuflah zinjiron, syabir alarost, dan
alwan rast.
5) Sika

Karakter magam Sika gerak iramanya mengalun senda, syahdu,
dan menyayat hati serta sedikit agak datar. Magom ini pada kebiasaan
rakyat Mesir sering dibawakan pada syair-syair lagu pada acara
walimah pengantin. Tingkatan atau variasi nada pada lagu sika yaitu
awal magom, iradi (nawa), turki (jawab), dan variasi raml.
6) Jiharkah

Karakter magom Jiharkah adalah lembut terkesan agak lamban.
Oleh rakyat Mesir, magom ini sering digunakan pada syair yang
bersifat sedih. Pada lagu jiharkah terdapat tiga tingkatan atau variasi
nada, yaitu awal magom, nawa, dan jawab.

B. Pembahasan

Kegiatan Training Center (TC) merupakan salah satu program
dari LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan, maksud dan tujuan Training
Center TC adalah sebagai sarana pembinaan untuk membekali Kafilah
Provinsi Kalimantan Selatan untuk menghadapi MTQ/STQ Tingkat
Nasional, kemudian Training Centre (TC) juga sebagai sarana untuk
membangun komunikasi bagi seluruh anggota Kafilah, sekaligus
memperkuat mental bagi peserta untuk menghadpi MTQ/STQ Tingkat

Nasional.
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Penyelenggaraan pembinaan cabang Tilawah bagi qori-goriah
merupakan salah satu Fungsi LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan yang
diimplementasikan dalam bentuk strategi fungsional pendidikan dan
latihan bidang diklat. Pembinaan para qori-qoriah yang dipusatkan di
Training Centre (TC) Provinsi Kalimantan Selatan dilakukan dalam rangka
persiapan intensif para anggota kafilah masing-masing cabang lomba

untuk mengikuti MTQ/STQ tingkat Nasional.

Berdasarkan data-data yang diperoleh, maka peneliti menilai bahwa
kegiatan Training Centre memilik menerapkan fungsi-fungsi manajemen

yaitu:

1. Perencanaan
Perencanaan adalah suatu kegiatan membuat tujuan yang diikuti
dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Hal ini sejalan dengan yang diterapkan dalam perencanaan
program Training Center di LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan. Di mana
dalam membuat suatu kegiatan, maka hal yang paling utama dilaksanakan

adalah menyusun sebuah rencana.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak H.Haris Makkie
(ketua umum LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan), dalam hal ini
mengemukakan tentang bagaimana pentingnya fungsi perencanaan

kegiatan Training Center ini dalam mencetak kader-kader qur’ani di
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1)

2)

3)

Kalimantan Selatan, yaitu melalui rangkaian beberapa rapat internal dan
rapat kordinasi yang dilaksanakan untuk merencanakan kegiatan ini.

Beberapa bagian perencanaan yaitu :

Perencanaan Tujuan/Target

Program Training Center (TC) di LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan bertujuan untuk mempersiapkan Qori dan Qori’ah melalui
pelatihan intensif dan terpadu dalam rangka mempersiapkan Kafilah
Provinsi Kalimantan Selatan untuk mengikuti MTQ/STQ Nasional dari

hasil kejuaraan tingkat Provinsi Kalimantan Selatan.

Perencanaan strategi

Program ini  merupakan kebutuhan jangka panjang dan
komprehensif yang telah diarahkan dalam menyiapkan kaderisasi peserta-
peserta MTQ disemua jenjang musabagah untuk ketersediaan secara
berkesinambungan agar bisa menjadi peserta berprestasi pada
penyelanggaraan MTQ tingkat Provinsi Kalimantan Selatan maupun

tingkat Nasional.

Perencanaan Operasional

Perencanaan operasional adalah kebutuhan apa saja yang harus
dilakukan untuk mengimplementasikan perencanaan strategi untuk

mencapai tujuan strategi tersebut.
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4)

Perencanaan operasional dalam proses menyiapkan kaderisasi
peserta-peserta  MTQ melalui pembinaan yang dilakukan berbagai
lembaga qur’an yang berhubungan dengan LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan seperti Taman Pendidikan Qur’an (TPQ), pondok pesantren,

rumah tahfidz sebagainya.

Perencanaan Program

Perencanaan program pembinaan Qori-Qoriah di  LPTQ
Kalimantan Selatan direncanakan selama 5 hari yaitu pada tanggal 15-19
September 2020. Program pembinaan untuk gori-goriah ini akan dibagi
menjadi tujuh tingkatan, yaitu Tilawah Dewasa, Anak-anak, dan Remaja,
kemudian Cacat Netra dan Qiro’at Sab’ah mujawwad, kemudian ada juga
Qori Tahfidz 1 dan 5 juz Tilawah. Semua tingkatan ini nantinya akan
diberikan bimbingan dan pelatihan oleh beberapa pelatih yang ahli di
bidangnya. Materi yang akan disampaikan adalah mengenai

lagu/suara/tajwid/fashahah.

Beberapa pengajar itu yaitu:

a. H. Ahmad Sawiti, S.Ag, M.HI
b. Drs.H. Artoni Jurna, M.Ag

c. Drs.H.M. Abduh, MA

d. H.M. Yusuf, S.Sos.|

e. H. Ahmad Bugdadi, S.Ag, MHI
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f. Hj. Alfisyah Arsyad
g. Drs.H. Murjani A Malik, MAP

h. Ustadz H. Muhammad Ali

5) Perencanaan prosedur pembinaan

Para peserta yang terpilih untuk mengikuti jenjang MTQ
selanjutnya di jenjang Provinsi, akan disiapkan secara intensif dan terpadu
melalui kegiatan pembinaan ini. Menjelang pelaksanaan MTQ, seluruh
peserta yang terpilih menjadi juara terbaik dari seluruh Kabupaten/Kota
akan diminta untuk mengikuti pembinaan/pemusatan latihan. Sehingga
para peserta pembinaan ini hanya melalui seleksi dari peserta yang
menjadi juara terbaik di tingkat Kabupaten/Kota. Para peserta akan
dihubungi terlebih dahulu paling lambat satu minggu sebelum hari
pelaksanaan. Apabila ada peserta yang berhalangan hadir ataupun tanpa
konfirmasi kehadiran, maka peserta tersebut kemungkinan bisa dicoret
keikutsertaannya dalam pelaksanaan MTQ. Selanjutnya para peserta
pembinaan akan mengikuti kegiatan pembinaan selama beberapa hari.
Setelah kegiatan pembinaan selesai, maka para peserta tersebut akan

diikutsertakan dalam kegiatan MTQ tingkat Provinsi.?

2. Pengorganisasian

¥ Wawancara dengan Bapak Drs.H.Abdul Haris Makkie (Ketua Umum LPTQ
Provinsi Kalimantan Selatan), Pada Tanggal 19 Mei 2020.
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Dalam suatu organisasi terdapat fungsi pengorganisasian, yaitu
proses mengelompokkan dan membagi-bagi tugas pekerjaan diantara para
anggota organisasi, dengan harapan agar tujuan organisasi tersebut dapat
tercapai. Pengorganisasian memiliki peranan penting bagi proses
pembinaan, karena dengan adanya pembagian tugas yang rinci, sehingga

memudahkan dalam pelaksanaan tugas yang terstruktur.

Berdasarkan hasil keputusan bersama, maka dibentuklah panitia
penyelenggaraan kegiatan pembinaan LPTQ ini. Pembina/pelatih dan
panitia kegiatan ini merupakan unsur gabungan dari pengurus Internal
LTPQ Provinsi Kalsel, Pemprov KALSEL, dan Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan.

Tabel 4.4. Daftar nama panitia program Training Center

NO NAMA Keterangan

1 | Drs. H. M. Arsyad Penanggung Jawab

2 | M. Formadi Darma, ST Ketua
_agjuta 'rl'sa I éﬁ(rll?&%r N panitia program Tralnlg%l(ci;g{g[ﬁg

4 | M. Mustajab, S.Sos, MM Anggota

5 | Hj. Niswati Anggota

6 | Marwahyuningsih, Sh Anggota

7 | M. Zulkomar, S.Kom Anggota
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Dalam proses pengorganisasian kegiatan pembinaan qori-goriah ini
juga ditunjuk beberapa pengajar yang berpengalaman dan berprestasi
untuk membina para gqori-qoriah selama kegiatan berlangsung. Para

pengajar tersebut adalah:

a. H. Ahmad Sawiti, S.Ag, M.HI
b. Drs.H. Artoni Jurna, M.Ag

c. Drs.H.M. Abduh, MA

d. H.M. Yusuf, S.Sos.|

e. H. Ahmad Bugdadi, S.Ag, MHI
f. Hj. Alfisyah Arsyad

g. Drs.H. Murjani A Malik, MAP.
h. Ustadz H. Muhammad Ali

Selain itu, untuk memandu Kkelancaran acara serta menjadi
penghubung antar pelatih, panitia, dan peserta, maka ditunjuklah
beberapa moderator sebagai pemandu program kegiatan Training

Centre ini.

Tabel 4.5. Daftar nama moderator program Training Center

NO NAMA Keterangan
1 |Drs. H. Muslim Moderator
2 [H. Ahmad Syauqi, MM Moderator
3 [H. M. Yusni Moderator
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4 |H. Abdul Malik Yasin, BA Moderator

5 [H. Kamarul Hidayat Moderator
6 |Jamaratul, SE Moderator
7 |Esmalian Noor Moderator

3. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan pelaksanaan program Training Center ini dilakukan
setelah perencanaan dan pengorganisasian ditetapkan. Perencanaan dibuat
untuk dilaksanakan menjadi tujuan yang diinginkan. Dengan pembinaan
yang intensif, diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal bagi
para qori-goriah dalam menghadapi perlombaan di MTQ tingkat Provinsi
Kalimantan Selatan. Adapun proses pembinaan qori-qoriah yang selama

ini dilakukan memiliki beberapa tahapan dan tingkatan sebagai berikut:®

1) Penerimaan Peserta

Tahapan pertama yaitu penerimaan/pendaftaran peserta pembinaan
melalui seleksi secara tidak langsung yang diambil dari peserta terbaik dari
ajang MTQ Tingkat Daerah Provinsi Kalimantan Selatan. Para peserta
akan dihubungi terlebih dahulu paling lambat satu minggu sebelum hari
pelaksanaan. Peserta yang terpilih untuk mengikuti seleksi akan diberikan

surat tugas pembinaan dan informasi tentang jadwal dan lokasi tempat

° Wawancara dengan Ust.Bughdadi (Sekretaris 1 LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan), Pada Tanggal 8 Februari 2020.
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program Training Center (TC) dilaksanakan. Selanjutnya para peserta
yang telah tiba dilokasi pembinaan akan mengisi daftar kehadiran
(Absensi) dan memakai ID Card untuk identitas peserta. Semua peserta
akan mendapatkan fasilitas konsumsi dan penginapan selama kegiatan

Training Centre berlangsung.

2) Pengelompokkan Peserta
Tahap kedua yaitu mengelompokkan para peserta qori-goriah

menjadi tujuh kelompok bagian, yaitu:
Kelompok tilawah dewasa
Kelompok tilawah remaja
Kelompok tilawah anak-anak
Kelompok tilawah cacat netra
Kelompok Qiro’at Sab’ah mujawwad
Kelompok Tahfidz 1 Juz tilawah
Kelompok Tahfizh 5 juz tilawah

Selanjutnya kategori usia peserta pada golongan Tilawah anak, remaja,
dewasa,cacat netra, giro’at mujawwad, kemudian tahfidz 1 dan 5 juz
dengan tilawah terhitung dari tahun pelaksana MTQ Tingkat Nasional
yang akan dihadapi.

a. Golongan Anak-anak

Umur maksimal 14 tahun 11 bulan 29 hari
b. Golongan Remaja

Umur maksimal 24 tahun 11 bulan 29 hari
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c. Golongan Dewasa

Umur maksimal 40 tahun 11 bulan 29 hari
d. Golongan Cacat Netra

Umur maksimal 49 tahun 11 bulan 29 hari
e. Golongan Qiraat Al-Qur’an Mujawwad

Umur maksimal 40 tahun 11 bulan 29 hari
f. Golongan 1 juz dan tilawah

Umur maksimal 15 tahun 11 bulan 29 hari
g. Golongan 5 juz dan tilawah

Umur maksimal 20 tahun 11 bulan 29 hari

3) Pelaksanaan Pembinaan Peserta

Proses pembelajaran dimulai dari pemilihan magro ayat yang akan
dibacakan, kemudian peserta pembinaan membacakan ayat tersebut sambil
menggunakan metode tasmi dan talaqgi oleh pembina/pelatih yang
kemudian di praktekan kembali oleh peserta pembinaan. Tidak ada
perbedaan proses pembelajaran/latihan peserta pembinaan, hanya saja
dibagi posisi tempat pembelajaran tersebut dengan pelatih/pembina yang
berbeda. Materi /latihan meliputi lagu-lagu tilawah al-qur’an yang sudah
dibakukan oleh para ulama, yaitu meliputi lagu bayyati, shoba, hijaz,
nahawand, rast, sika, dan jiharkah, hanya saja perbedaan variasi-variasi di
antara semua lagu tersebut yang ada perbedaan masing-masing.

Gambaran proses pelaksanaan pembinaan peserta kelompok

Tilawah adalah sebagai berikut:

74



a. Kelompok tilawah dewasa
Kelompok tilawah dewasa dibawah bimbingan Drs. H. Murjani A.
Malik, M.AP, Drs. H. Artoni Jurna, M.Ag, H. Ahmad Sawiti,
S.Ag,MHI, dan Hj. Alfisyah Arsyad. Kelompok tilawah dewasa ini
sudah dianggap matang dari berbagai komponen, seperti tajwid,
fashahah,suara dan lagu. Sehingga kelompok tilawah dewasa lebih
ditekankan pada kemendirian dalam penguasaan variasi dan teknik
vokal pada semua tingkatan lagu tilawah.
b. Kelompok tilawah remaja
Kelompok tilawah remaja dibawah bimbingan Drs. H. Murjani A.
Malik, M.AP, Drs. H. Artoni Jurna, M.Ag, dan H. Ahmad Sawiti,
S.Ag,MHI. Kelompok tilawah remaja ini sangat ditekankan pada
kesiapan dan kematangan dibidang tajwid,fashahah,lagu dan suara.
c. Kelompok tilawah anak-anak
Kelompok tilawah anak-anak dibawah bimbingan Drs. H. Artoni
Jurna, M.Ag, H. Ahmad Sawiti, S.Ag, MHI, dan H. Ahmad Bugdadi,
S.Ag, MHI. Kelompok tilawah anak-anak ini lebih ditekankan pada
semua komponen ,dari penguasaan tajwid,fashahah,lagu, suara dan
juga mental.
d. Kelompok tilawah Cacat Netra
Kelompok tilawah cacat netra dibawah bimbingan H. M. Yusuf,
S.Sos.I Drs. H. M. llyas, M.Ag. Tilawah cacat netra ini lebih
ditekankan pada semua komponen yaitu pada segi tajwid, fashohah,

lagu, suara dan juga hafalan magro tilawah.
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e. Kelompok Qiro’at Sab’ah mujawwad
Kelompok qiro’at sab’ah mujawwad dibawah bimbingan Drs. H.
M. Abduh, MA, Drs. H. Artoni Jurna, M.Ag, H. Ahmad Sawiti, S.Ag,
MHI, H. M. Yusuf, S.Sos.lI dan Hj. Alfisyah Arsyad. Kelompok
qgiro’at sab’ah mujawwad ini lebih ditekankan pada penguasaan semua
komponen yang mana peserta dituntut lebih dalam lagi dalam
penguasaan tilawah yang dikombinasikan dengan ilmu qiro’at

(perbedaan bacaan).

f. Kelompok Tahfidz 1 dan 5 Juz tilawah
Kelompok Tahfidz 1 dan 5 Juz tilawah dibawah bimbingan Drs. H.
Artoni Jurna, M.Ag, H. Ahmad Sawiti, S.Ag, M.HI, Drs. H. Murjani
A. Malik, MAP, dan H. Ahmad Bugdadi, S.Ag, MHI. Kelompok
Tahfidz 1 dan 5 Juz tilawah ini lebih dimatangkan semua komponen

dan lebih ditekankan penguasaan hafalan.

a. Pengawasan (evaluating)

Fungsi pengawasan meliputi penilaian dengan melihat hasil
pelaksanaan program apakah sudah tercapai target yang telah ditetapkan
atau belum. Selain itu, juga untuk melihat hasil pelaksanaan apakah telah
sesuai standar, dan kemudian diketahui apakah terdapat penyimpangan
atau tidak. Pengawasan juga dapat dijadikan proses evaluasi untuk
memperbaiki hal-hal yang belum baik dan mempertahankan yang sudah

baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembinaan yang akan datang.
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Pengawasan pembinaan dilakukan sejak pembukaan pembinaan
tersebut dilaksanakan sampai dengan seluruh kegiatan latihan mandiri
maupun yang terprogram oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan. Proses
pengawasan berupa pengawasan secara langsung dan tidak langsung.
Pengawasan secara langsung melewati proses yang terprogram melalui
pembinaan Training Center olen LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dan
pengawasan yang tidak langsung dilakukan secara mandiri oleh beberapa
pembina/pelatih yang membuat program pelatihan tersendiri.

Proses pengawasan dimulai sejak pembinaan tersebut dilaksanakan
kemudian akan dilakukan evaluasi dari hasil pengawasan tersebut.
Pengawasan tersebut dilakukan oleh pengurus LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan, KANWIL Kemenag KALSEL, dan Pemprov KALSEL.

Proses evaluasi pembelajaran tilawah dilakukan setelah selesai proses
pembinaan melalui Program Training Center (TC) oleh LPTQ KALSEL
untuk memaksimalkan persiapan, dan pemantapan yang matang untuk
menghadapi MTQ/STQ Nasional. Proses pengawasan pembinaan Pra
MTQ/STQ dimulai dari kesiapan, kesehatan dan kemantapan peserta

untuk mengikuti MTQ/ STQ Nasional dengan maksimal.*

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program Training

Center Dalam Membina Qori-Qoriah

' Wawancara dengan Bapak Drs.H.M.Arsyad (Ketua 1 LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan), Pada Tanggal 8 Februari 2020.
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1)

2)

Suatu program kegiatan yang dijalankan tentu tidak terlepas dari
hambatan. Secara umum hambatan berarti segala sesuatu yang
menghalangi terjadinya sesuatu atau tercapainya tujuan. Hambatan ini bisa
dalam bentuk materi maupun non materi. Hal ini mungkin disebabkan oleh
program kerja yang telah disusun dalam pelaksanaannya terkadang tidak
sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. Untuk itu maka agar program
kerja dapat diselesaikan maka harus ada usaha kongkrit dalam mengatasi
setiap hambatan-hambatan yang dialami dalam menjalankan program
kerja yang telah disusun.™
Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Training Centre Dalam Membina
Qori-Qoriah
Adanya komitmen yang baik dari panitia dan peserta

Komitmen dari panitia dalam mempersiapkan dan melaksanakan
kegiatan Training Centre yaitu dengan saling berkerjasama dan
mengupayakan kegiatan dengan maksimal, begitu juga dengan para
peserta yang datang dan bisa mengikuti pembinaan dari awal sampai
selesai memang memiliki komitmen yang tinggi untuk mengikuti kegiatan
yaitu dibuktikan dengan absensi kehadiran yang selalu penuh.

Sumber daya pelatih/pengajar yang berkualitas

Pengajar yang disediakan oleh LPTQ KALSEL adalah orang-orang
yang berprestasi dan berkualitas yang mempunyai banyak pengalaman di
dunia per MTQ an. Dalam pelaksanaan Training Center LPTQ Provinsi

KALSEL juga mengkombinasikan antara pelatih daerah dan pelatih

1 Wawancara dengan Ust.Bughdadi (Sekretaris 1 LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan), Pada Tanggal 8 Februari 2020.
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3)

4)

5)

nasional yang di datangkan oleh LPTQ KALSEL untuk memberikan
materi dan pembinaan dalam pemantapan peserta TC yang akan ikut
MTQ/STQ tingkat nasional.
Dukungan penuh dari pemerintah

Semua pelaksanan kegiatan Training Center oleh LPTQ KALSEL
difasilitasi oleh pemerintah provinsi melalui anggaran yang diajukan oleh
LPTQ KALSEL kepada Pemerintah Provinsi, dan kegiatan tersebut juga
melibatkan pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Kalimantan Selatan.
Perencanaan waktu pelaksanaan yang tepat dan sesuai dengan kondisi
peserta

Pembinaan LPTQ Kalsel dalam pelaksanaan TC selalu
mempertimbangkan waktu pelaksanaan dari sisi kalender pendidikan
nasional agar tidak berbenturan pada saat ujian sekolah maupun ujian
nasional. Karena kebanyakan dari peserta pembinaan adalah yang masih
berstatus sebagai pelajar.
Sarana prasarana yang mendukung dan nyaman

Sarana prasarana yang diperlukan adalah kamar istirahat untuk
peserta pembinaan,ruangan atau aula untuk lokasi pembinaan dan
pembelajaran, serta tersedianya sound system. Biasanya kegiatan
pembinaan LPTQ Kalsel melalui kegiatan TC bertempat dihotel yang

menjalin relasi dengan Pemprov Kalsel.
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2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Training Center Dalam

Membina Qori-Qoriah

1)

2)

3)

4)

Permasalahan peserta pembinaan

Permasalahan yang sering dialami oleh peserta pembinaan yaitu
jarak yang jauh dari lokasi tempat tinggal peserta menuju lokasi
pembinaan sehingga kadang ada keterlambatan dan adanya kondisi
kesehatan peserta yang kurang baik sehingga kurang maksimal saat
kegiatan berlangsung.
Permasalahan kegiatan di masa pendemi
Permasalan kegiatan yang dilaksanakan ditengah pandemi Covid 19
juga menjadi penghambat dalam pelaksanaan kegiatan karena harus
melalui ijin kegiatan yang ketat dan harus sesuai dengan standar
protokol kesehatan yang telah ditetapkan.
Pendanaan

Faktor pendanaan dapat menjadi penghambat apabila pencairan
anggaran terlambat ketika jadwal pelaksanaan sudah harus
dilaksanakan. Salah satu alternatif yang harus direncanakan yaitu
masalah pendanaan harus sudah di anggarkan terlebih dahulu oleh
LPTQ provinsi Kalsel, dan sepenuhnya di full up oleh Pemprov
Kalsel.
Regulasi LPTQ yang masih kurang dalam manajemen program
Training Centert
Regulasi atau pengaturan merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh dalam pola manajemen kegiatan. Berdasarkan hasil
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analisa peneliti, masih terdapat kurangnya regulasi dalam kegiatan
pembinaan ini yang masih belum memberikan hasil maksimal untuk
kemajua sistem manajemen pendidikan agama islam sebagai konsep
strategis untuk menata pola manajemen kegiatan pembinaan Training
Center (TC) ini.

Dari hasil simpulan wawancara peneliti kepada beberapa qori-qoriah
yang masuk dalam prorgam pembinaan Training Center (TC),
meskipun kegiatan pembinaan ini sudah berjalan maksimal, namun
harapan para peserta pembinaan adalah adanya regulasi pembinaan

yang rutin dilaksanakan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan®?.

Berdasarkan data-data yang diperoleh, maka peneliti menilai bahwa
kegiatan Training Centre juga memiliki unsur-unsur manajemen yaitu:
a. Manusia (MAN)

Dalam penelitian ini, penulis memasukkan yang terlibat sebagai
unsur orang pada LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan yang terdiri dari
panitia,pengajar dan qori-qori’ah yang terlibat di dalam pembinaan.
Dari sudut pandang pengorganisasian, ada tujuh orang panitia yang
bertugas mengatur dan mengurusi semua keperluan peserta dari tahap
awal perencanaan sampai pengawasan, serta tujuh orang moderator
yang bertugas memandu jalannya acara pembinaan. Selain itu juga ada

sumber daya pengajar yang berjumlah delapan orang, yang terdiri dari

"2 Wawancara dengan qori-goriah pserta pembinaan TC LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan), Pada Tanggal 29 November 2020.
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tujuh pengajar resmi dan satu pengajar ahli sebagai tamu dari LPTQ
pusat. Para pengajar ini memiliki kualitas dan pengalaman yang
mumpuni sesuai bidangnya masing-masing dalam membina qori-
goriah. Dengan adanya pengajar yang berkualitas ini, maka peserta
pembinaan yang berjumlah total 14 orang dari berbagai cabang Tilawah
mendapatkan pembinaan yang intensif untuk mencapai tujuan yang
telah ditargetkan.

Materi (material)

Dalam proses pelaksanaan kegiatan, material adalah alat atau
sarana manajemen untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, yang
termasuk material dalam menunjang program Training Centre dalam
pembinaan gori-goriah yaitu:

1) Aula Pertemuan sebagai tempat kegiatan pembinaan berlangsung.

2) Tempat penginapan, sebagai tempat istirahat para peserta
pembinaan.

3) Mushaf Al-Qur’an, meja, dan kursi sebagai material pendukung
bagi pengajar dan peserta dalam proses pembelajaran.

4) Sound system dan microphone sebagai alat penunjang kegiatan
pembinaan agar dapat berjalan dengan lancar.

5) Berkas materi pembelajaran Tilawah serta buku pendukung sebagai
materi pembelajaran.

Mesin (Machine)

Dalam penelitian ini, yang termasuk dalam mesin atau tekhnologi

yang diperlukan dalam pembinaan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan
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Selatan vyaitu: Handphone, Audio Recording (Alat rekaman),
Microphone, dan mixer sound system.
Metode (method)

Metode merupakan cara dan sarana manajemen untuk mencapai
tujuan. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa metode yang digunakan
dalam pembinaan qori-qoriah oleh dalam program Training Centre
yaitu: metode talaqqi, metode sama’i, dan metode praktik.

Uang (money): Uang sebagai sarana manajemen menjadi salah satu
faktor penting dalam pelaksanaan program Training centre (TC). Dalam
penelitian ini diketahui bahwa keuangan yang digunakan dalam
program Training centre merupakan dana yang berasal dari pemerintah
Kalimantan Selatan. Masalah pendanaan di anggarkan terlebih dahulu
oleh LPTQ Provinsi Kalsel, dan sepenuhnya di full up oleh Pemprov
Kalsel.

Pasar (Markets)

Pada unsur manajemen pemasaran diketahui bahwa target pasar
yang di maksud disini adalah masyarakat Kalimantan Selatan pada
umumnya, dan lembaga-lembaga islam pada khususnya dalam
penggerakan potensi dan bakat peserta gori-qoriah. Program Training
Centre diharapkan dapat menjadi media syiar agama Islam dalam
membina potensi dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat.

. Waktu (Minute)
Pada unsur manajemen ini diketahui bahwa pembinaan qori-

gori’ah yang dilaksanakan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan
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dilaksanakan selama selama 5 hari yaitu pada tanggal 15-19 September
2020. Selama waktu tersebut dimanfaatkan secara intensif untuk membina dan
melatih gori-goriah agar dapat mencapai persiapan maksimal dalam mengikuti

MTQ Nasional nantinya.

Pelaksanaan Program Training Centre (TC) memiliki fungsi
manajemen, yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengawasan. G. R. Terry mengemukakan bahwa perencanaan
merupakan tahapan yang meliputi kegiatan penuangan ide-ide dasar
yang identik dengan penentuan konsep organisasi yang terangkum
dalam visi dan misi organisasi. Tahap pengorganisasian merupakan fase
penempatan sumber daya manusia dan sarana pendukungnya secara
berkesesuaian sehingga dapat menunjang keberhasilan kerja organisasi
serta meminimalisir kesalahan yang dapat merugikan atau menghambat
pencapaian organisasi. Tahap pelaksanaan adalah fase dimana hasil
pengorganisasian sebuah organisasi melaksanakan konsep maupun ide-
ide yang telah ditentukan sebelumnya dalam wujud kerja organisasi
untuk mewujudkan tujuan organisasi. Tahap pengawasan sebagai tahap
akhir merupakan fase yang meliputi proses mengawasi terhadap kerja-
kerja organisasi. Biasanya tahap ini juga diikuti dengan proses evaluasi
kerja.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari Program Training

Centre berkaitan dengan pembinaan gori-qoriah yang dilaksanakan tahun
2020, maka dapat diketahui bahwa dalam program tersebut telah

menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning (perencanaan),
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organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling
(pengawasan). Hal ini dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya dapat direalisasikan.

2. Perencanaan Program Training Centre dalam Pembinaan

Qori-Qoriah

Tahap pertama yang dilakukan pada program pembinaan qori-
goriah adalah perencanaan. Dengan adanya perencanaan, maka
memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat sesuai dengan
kondisi dan situasi yang akan dihadapi pada kegiatan pembinaan
nantinya. Dengan adanya perencanaan juga, maka akan memudahkan
LPTQ dalam melakukan pengawasan dan penilaian terhadap jalannya
proses pembinaan gori-goriah ini sehingga program tersebut bisa berjalan
dengan baik.

Pada bagian hasil penelitian, diketahui bahwa LPTQ melakukan
rapat internal dan koordinasi dibidang pembinaan dengan seluruh
pengurus untuk menentukan tahapan apa saja yang akan mereka lakukan
pada kegiatan Training centre termasuk dalam pembinaan qori-qoriah.
Adapun rencana yang telah mereka buat yaitu merencanakan
tujuan/target, strategi, operasional, program, dan prosedur.

Perencanaan tujuan akan mengarahkan langkah pembuatan
kebijakan dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Telah
diketahui bahwa tujuan dari program TC ini bertujuan untuk

mempersiapkan Qori dan Qori’ah melalui pelatihan intensif dan terpadu dalam
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rangka mempersiapkan Kafilah Provinsi Kalimantan Selatan untuk mengikuti

MTQ/STQ Nasional.

Kemudian dirumuskan strategi yang diarahkan dalam menyiapkan
kaderisasi ~ peserta-peserta  MTQ  untuk  ketersediaan  secara
berkesinambungan agar bisa menjadi berprestasi pada penyelenggaraan
MTQ nantinya. Strategi ini dimaksudkan agar kegiatan Training Center
dapat memberikan hasil yang nyata kepada peningkatan prestasi Qori-

Qoriah di MTQ baik tingkat Provinsi maupun Nasional.

Selain itu juga dirumuskan perencanaan operasional yang
berhubungan dengan apa saja yang harus dilakukan untuk meng-
implementasikan perencanaan strategi untuk mencapai tujuan strategi
tersebut. Perencanaan operasional ini dapat berkaitan dengan lembaga luar
yang memiliki tujuan yang sama, seperti rumah tahfizh, rumah Qur’an,

dan pondok pesantren.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti bersama
Ust.Bughdadi (Sekretaris 1 LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan) diketahui
bahwa didalam Program Training Center (TC), merencanakan program
untuk pembinaan qori-qoriah yang dilaksanakan selama 5 hari dan
program tersebut membagi peserta gori-goriah menjadi 7 kelompok yaitu
Tilawah Dewasa, Anak-anak, dan Remaja, kemudian Cacat Netra dan
Qiro’at Sab’ah mujawwad, kemudian ada juga Qori Tahfidz 1 dan 5 juz
Tilawah. Semua kelompok tersebut akan dibina oleh beberapa pelatih

senior yang ahli dibidangnya, dan nantinya juga akan didatangkan pelatih
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ahli dari pusat LPTQ. Berdasarkan perencanaan program ini, dapat
diketahui bahwa proses pembinaan dirancang memiliki program yang
terstruktur berdasarkan pembagian kelompok serta pembinaan oleh pelatih

yang berpengalaman.

Metode yang akan diterapkan merupakan alat penting untuk
menentukan keberhasilan program TC ini, sehingga direncanakannya
penggunaan metode talaqqi, sama’i, dan praktik diharapkan dapat menjadi
metode yang tepat dalam menunjang keberhasilan proses pembinaan.
Langkah-langkah yang telah direncanakan kemudian disusun menjadi
sebuah prosedur yang akan dilaksanakan dalam proses pembinaan. Proses
pemilihan peserta TC di ambil melalui prosedur peserta MTQ yang

memiliki nilai tertinggi dari selurunh Kabupaten/kota di Kalimantan

Selatan.
Kab. A Cab. Tilawah Kab. B Cab. Tilawah Kab. C Cab. Tilawah
Dewasa Nilai 90 Dewasa nilai 92 Dewasa nilai 91

N

Kab. B perwakilan Cab.

Tilawah Dewasa

V4

Peserta Training Centre
(TC)

Peneliti menilai bahwa Program Training Centre (TC) dalam
membina gori-goriah menerapkan fungsi perencanaan, hal ini dibuktikan

dengan perencanaan dalam segi tujuan/target, strategi, operasional,
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program, dan prosedur yang sebelumnya telah dimusyawarahkan melalui

rapat internal dan koordinasi bersama.

3. Pengorganisasian Program Training Centre dalam Pembinaan Qori-

Qoriah

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti  dengan  Bapak
H.Muhammad Arsyad (Ketua 1 LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan)
Pengorganisasian memiliki peran dalam mengelompokkan dan membagi-
bagi tugas pekerjaan, dengan harapan agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai. Oleh karen itu, pengorganisasian memiliki peran penting dalam
program Training Centre (TC), karena dengan dibagi-baginya kegiatan
dalam bentuk tugas yang lebih rinci, sehingga tidak terjadi penumpukkan

tugas.

Dibentuklah panitia yang bertugas selama kegiatan pembinaan
berlangsung, yang terdiri dari 7 orang panitia gabungan dari pengurus
Internal LPTQ Provinsi Kalsel, Pemprov Kalsel, dan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan. Selain itu juga dipilih
beberapa pengajar/pelatih yang bertugas untuk membina pembelajaran
para qori-qoriah selama kegiatan berlangsung. Untuk memandu
berlangsungnya acara, maka juga dipilih beberapa moderator yang

bertugas secara bergantian.
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Panitia yang bekerjasama dengan baik, akan dapat mencapai hasil
yang memuaskan sesuai dengan rencana yang direncanakan sebelumnya.
Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki, maka haruslah dilibatkan
anggota yang berkompeten dengan bidangnya masing-masing. Hal ini
sesuai dengan teori tentang pengorganisasian yaitu Work (pekerjaan),
Employees (pegawai-pegawai), Relationship (hubungan), dan Environment

(lingkungan).

. Penggerakan Program Training Centre dalam Pembinaan Qori-Qoriah

Setelah tahap perencanaan dan pengorganisasian, maka tahap
selanjutnya adalah penggerakan, yaitu melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan, sehingga tujuan dari pelaksanaan Training Centre ini bisa
tercapai dengan maksimal.

Penggerakan merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat
memegang peranan penting, karena tanpa adanya penggerakan, maka
fungsi-fungsi manajemen lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian,
dan pengawasan tidak akan berjalan. Berdasarkan data-data yang peneliti
dapatkan terkait dengan pelaksanaan program Training Centre (TC), maka
ada beberapa tahapan, dimulai dari pemanggilan peserta, penerimaan
peserta pembinaan, pengelompokkan peserta menjadi tujuh kelompok
bagian, dan pelaksanaan pembinaan kelompok qori-qoriah tersebut.

a. Pemanggilan Peserta Pembinaan Qori-Qoriah, pemanggilan peserta
melalui surat yang dikeluarkan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan

Selatan yang ditujukan kepada para peserta yang sudah terpilih dari
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hasil kejuaraan MTQ Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun
2019 di Kota Baru. Menurut pengamatan peneliti, peserta yang
dipanggil untuk mengikuti program Training Centre (TC) adalah para
peserta yang mendapatkan juara 1 dari masing-masing cabang lomba
yang diselenggarakan.

Penerimaan Peserta Pembinaan Qori-Qoriah, penerimaan peserta
bertempat di Hotel Rodhita Banjarmasin, dengan mengisi data dan
absen kehadiran. Menurut pengamatan peneliti setelah peserta selesai
melakukan administrasi dan pengisian data secara tertulis,sebagai
laporan kedatangan, selanjutnya akan mendapatkan tempat istirahat
terlebih dahulu sebelum mengikuti rangkaian kegiatan yang diawali
dengan pembukaan Training Centre (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan
Selatan.

Pengelompokkan Peserta Pembinaan Qori-Qoriah, pengelompokan
dilakukan berdasarkan cabang lomba yang telah diikuti pada
kejuaraan MTQ Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan pada tahun 2019
di Kota Baru. Namun pengelompokan yang dimaksud oleh peneliti
disini adalah pengelompokan yang difokuskan pada bidang Tilawah
saja , yaitu: Tilawah Dewasa, Anak-anak, dan Remaja, kemudian Cacat
Netra dan Qiro’at Sab’ah mujawwad, kemudian ada juga Qori Tahfidz 1 dan
5 juz Tilawah.

Pelaksanaan Pembinaan Qori-Qoriah, pelaksanaan selama beberapa
hari yang dilakukan mulai dari pemanggilan peserta, kemudian

penerimaan dan pengelompokan. Selanjutnya peserta dibina dan
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dibimbing oleh beberapa pelatih yang profisional dibidangnya,
pelaksanaan ini berjalan dengan lancar sesuai yang di rencanakan oleh
pengurus LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan. Menurut pengamatan
peniliti, para peserta sangat semangat dan antusias sekali dalam
mengikuti program Training Centre (TC) yang diadakan oleh LPTQ
Provinsi Kalimantan Selatan ini, para peserta mendapkan perbekalan
dan kesiapan mental yang matang agar siap menghadapi MTQ
Nasional XXVIII di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat tahun
2020 ini.

2. Pengawasan Program Training Centre dalam Pembinaan Qori-Qoriah

Menurut Teori Chuck Williams, pengawasan adalah peninjauan
kemajuan terhadap pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan
pembetulan ketika kemajuan itu tidak terwujud. Proses pengawasan
pembinaan dilakukan sejak pembukaan pembinaan tersebut dilaksanakan
sampai dengan seluruh  kegiatan latihan mandiri maupun yang
terprogram oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan. Proses pengawasan
yang dilakukan oleh pengurus LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan,
KANWIL KEMENAG KALSEL, dan Pemprov KALSEL ini bertujuan
agar proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan- ketentuan
dari rencana, melakukan tindakan perbaikan jika terdapat penyimpangan-
penyimpangan, dan supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan

rencananya.
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Dari data yang diperoleh peneliti dapat diketahui bahwa program
Training Centre melaksanakan pengawasan terhadap jalannya kegiatan
program pembinaan qori-goriah. Pengawasan atau evaluasi itu dilakukan
secara langsung dan tidak langsung. Dijelaskan bahwa pengawasan secara
langsung melewati proses yang terprogram melalui pembinaan Training
Centre oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dan pengawasan yang
tidak langsung dilakukan secara mandiri oleh beberapa pembina/pelatih
yang membuat program evaluasi tersendiri. Pengawasan secara langsung
dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembinaan berjalan dengan lancar
dan apabila ada kendala yang terjadi maka segera dicari solusi
penyelesaiannya. Sedangkan pengawasan secara tidak langsung dilakukan
oleh para pembina yang mengawasi perkembangan kemampuan peserta
untuk mengukur tingkat pemahaman serta kesiapan peserta untuk
mengikuti MTQ/STQ Nasional nantinya.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Program Training Centre
dalam menerapkan fungsi pengawasan pada pembinaan qori-qoriah
dengan menetapkan standar pengawasan, mengukur tujuan dengan standar
yang telah ditetapkan dan mengambil tindakan koreksi yang diperlukan
ketika pelaksanaannya menyimpang dari standar yang berlaku.

Suatu program kegiatan yang dijalankan tentu tidak terlepas dari
hambatan. Secara umum hambatan berarti segala sesuatu Yyang
menghalangi terjadinya sesuatu atau tercapainya tujuan. Hambatan ini bisa
dalam bentuk materi maupun non materi. Hal ini mungkin disebabkan oleh

program kerja yang telah disusun dalam pelaksanaannya terkadang tidak
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sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. Untuk itu maka agar program
kerja dapat diselesaikan maka harus ada usaha kongkrit dalam mengatasi
setiap hambatan-hambatan yang dialami dalam menjalankan program
kerja yang telah disusun.

Dalam setiap kegiatan, pasti memiliki faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan. Demikian juga dalam kegiatan Training Centre
(TC) juga memiliki faktor pendukung yang membuat program tersebut
berjalan dengan lancar, diantaranya adanya komitmen yang tinggi dari
panitia dan peserta dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan
dengan saling berkerjasama dan mengupayakan kegiatan dengan
maksimal, adanya sumber daya pelatih/pengajar yang berkualitas, adanya
dukungan penuh dari pemerintah melalui penyediaan anggaran dana
kegiatan, perencanaan waktu pelaksanaan yang tepat dan sesuai dengan
kondisi peserta agar tidak berbenturan dengan agenda penting lainnya,
serta adanya sarana prasarana yang mendukung dan nyaman untuk
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan qori-goriah di program
training centre (TC) tentu juga memiliki hambatan-hambatan yang
membutuhkan jalan penyelesaian agar kegiatan dapat berjalan lancar
sesuai harapan. Adapun hambatan-hambatan yang dialami adalah yang
pertama mengenai masalah pendanaan yang kadang belum mengalami
keterlambatan  pencairan anggaran dan yang kedua mengenai

permasalahan peserta pembinaan yang mengalami permasalahan jarak
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yang jauh, dan yang ketiga mengenai kegiatan yang harus tetap
dilaksanakan ditengah kondisi pandemi Covid 19.

Hambatan-hambatan yang dialami oleh program training centre
membutuhkan solusi untuk penyelesaiannya, seperti masalah pendanaan
sebaiknya dapat di anggarkan terlebih dahulu dana cadangannya oleh
LPTQ Provinsi kalsel apabila nanti mengalami keterlambatan pencairan
anggaran. Sedangkan mengenai permasalahan peserta pembinaan yang
mengalami permasalahan jarak jauh sebaiknya melalui penyampaian
komunikasi yang baik dengan peserta agar peserta yang berasal dari daerah
jauh dari lokasi pembinaan dapat datang lebih awal paling tidak sehari
sebelum jadwal pembinaan sudah berada dalam perjalanan menuju lokasi
pembinaan sehingga tidak terlambat untuk mengikuti kegiatan.

Kurangnya regulasi dalam pola manajemen kegiatan dapat diatasi
dengan pembenahan kembali sistem pola manajemen kegiatan dengan
berkaca dari hasil evaluasi kegiatan selama beberapa waktu yang lalu.
Sistem manajemen kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan suatu
konsep strategis untuk menata manajemen kegiatan pembinaan untuk
mencapai hasil yang lebih baik lagi kedepannya.

Terakhir untuk permasalahan kegiatan yang dilaksanakan saat
kondisi pandemi, LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan tetap berupaya agar
terlaksananya kegiatan pembinaan melaui Training Centre (TC) ini
walaupun banyak kendala, meskipun pada rencana awalnya kegiatan ini
berlangsung dua tahap yaitu pada bulan Juni dan September. Oleh karena

itu, solusinya adalah panitia bekerjasama dalam menjaga kondisi
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kesehatan peserta, pengajar, dan panitia dalam menerapkan protokol
kesehatan yang ketat agar semuanya tetap sehat dan aman selama

kegiatan pembinaan berlangsung.
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